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ABSTRAK

. ¢ »mbangan
Herry Porda Nugroho Putro, Mohammad Zainal Arifin Anis. 2019. I’etégés":h ufluk
Model PembelajaranSejarah Berbasis Sumber Belajar Lingkungan Lahan 56

N gt . ‘versi bun
Meningkatkan Kesadaran Sejarah. Laporan Penelitian, FKIP Universitas Lamoung
Mangkurat.

Penelitian ini dilatar belakangi visi dan misi Universitas Lambung Mangkurat dan Program
Studi Pendidikan Sejarah yang mempunyai unggulan Lingkungan [ahan Basah. U.ntuk.ltu
perlu dilakukan identifikasi sumber belajar dalam hal ini peninggalan scjarah di sekitar
Banjarmasin. Terhadap visi, misi dan karakter lingkungan yang basah perlu dikembangk.an
model pembelajaran untuk meningkatkan kesadaran sejarah mahasiswa. Tujuan penelitian
ini untuk menganalisis peninggalan scjarah agar dapat menjadi sumber belajaruntuk
perkuliahan mahasiswa sejarah, mengembangkan model pembelajaran dengan pemanfaatan
peninggalan sejarah di lingkungan lahan basah sebagai sumber belajar, dan untuk
mengetahui efektifitas model terhadap kedaran sejarah mahasiswa. Penelitian ini adalah
penelitian pengembangan dengan pendekatan kualitatif. Data diambil dari lingkungan
Banjarmasin, dan program studi pendidikan sejarah, selanjutnya dibangun draf model. Data
hasil kegiatan lapangan dan presentasi digunakan untuk mengetahu kesadaran sejarah
mahasiswa. Draf model melipti langkah-langkah perumusan masalah, identifikasi,
rancangan observasi, studi lapangan, pelaporan, presentasi, dan kesimpulan. Hasil
penelitian diperoleh peninggalan sejarah berupa tempat ibadah, rumah lama, museum, dan
makam ulama. Implementasi model dilakukan dalam tiga tahap uji coba kelompok kecil
dengan satu kelompok, uji coba terbatas dengan tiga kelompok, dan uji coba luas dengan
enam kelompok. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa peninggalan sejarah sebagai
sumber belajar sejarah dapat meningkatkan kesadaran sejarah. Kesimpulan penelitian
adalah model pembelajaran diambil dengan meramu PBL dan inkuiri, serta KKNI.

Kata kunci: sumber belajar sejarah, lingkungan lahan basah, kesadaran sejarah
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A. Latar Belakang Masalah

ya berbagai perubahan

:arahkan pada

ubahan

Abad NXI1 menjadi tantangan perguruan tinggi, karena terjadin
arakat global. Belajar d
pengetahuan saja. Per

gan kurikulum yang

vang fundamental mengarah pada pertumbuhan masy

aktifitas ilmiah, bukan hanya aspek

merintah dengan pengem ban

berbuat dengan melakukan
mendasar ini telah disambut oleh pe
bernama KKNL

Temuan pada perkuliahan di perguruan tinggi adalah
disebabkan kurangnya pengemb
(Tim Kurikulum dan Pembelajaran, 2014).

kurangnya pertumbuhan kualitas

pembelajaran di perguruan tinggi, angan kualitas model

perkuliahan, dan kemampuan mengajar dosen

Ditambahkan oleh Tim Kurikulum dan Pembelajaran (2014) bahwa kegiatan pembelajaran

banyak disampaikan dengan tatap muka atau searah dari dosen kepada mahasiswa, sehingga

kesulitan mengikuti dan menangkap makna materi. Kecenderungan yang lain adalah

kesalahan dalam memandang power point yang dapat diperoleh setelah perkuliahan.

Tim Kurikulum dan Pembelajaran (2014) melihat perbaikan pola pembelajaran telah

dilakukan dengan kombinasi lecturing, tanya-jawab, dan pemberian tugas, yang kesemuanya

dilakukan berdasarkan “pengalaman mengajar”  dosen  yang bersangkutan ~dan

bersifat frial-error. Luaran proses pembelajaran tetap tidak dapat diascs, serta memerlukan

waktu lama pelaksanaan perbaikannya. Pola pembelajaran di perguruan tinggi yang
berlangsung saat sckarang perlu dikaji untuk dapat dipetakan pola keragaman penyimpangan,
besarnya penyimpangan, dan persentase dari masing-masing kelompok pola, terhadap baku
proses pembelajaran yang benar. Sementara itu di NUS Singapura, melalui Center for
Development of Teaching and Learning (http://www.cdtl.nus. edu.sg) telah disosialisasikan
praktek pembelajaran dengan pendekatan penyelesaian problem secara kreatif. Mahasiswa
dihadapkan pada masalah nyata dan diberi tugas untuk menyclesaikannya sebagai suatu cara

pembelajaran.
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o identitas, Warg
an suatu bangsa untuk peneguhan id y

atu bangsa dapat terbuka lewat pem
menyadarkan kebera

Pembelajaran sejarah diperluk Jhaman

bangsa harus tahu jati dirinya. Perjalanan su
pada gilirannya akan

daan

bangsanya terhadap scjarah bangsanya,
Pembelajaran sejarah memiliki '
a. Dalam kasus lahirnya Indonestd

erbentuk nation bangsa

peran penting untuk

dirinya sebagai suatu bangsa.
menggugah pemahaman terhadap perjalanan suatu bangs

dapat dipelajari dari perjalanan aktivitas bangsa Indonesia, hingga t P
. NTEET . 1
Indonesia. Peristiwa terbentuknya nation Indonesia terjadi di berbagai tempat dan daerah

Indonesia.

Pendidikan melalui pembelajaran sejarah mampu membangun dan mengembangkan

diri siswa, melalui belajar sejarah siswa dapat melihat perkembangan, perubahan, dan

kontinuitas. Siswa diajak memahami, bahwa kondisi dan situasi masa sekarang disebabkan
oleh situasi dan kondisi masa lalu. Dalam konteks sejarah bangsanya diperlukan perjuangan
yang terus berlanjut tiada henti, siswa dapat belajar dari peristiwa masa lalu, dan belajar
bijaksana. Siswa sadar bahwa keberadaannya sekarang merupakan jerih payah berbagai
unsur, mulai dari lingkup orang tua, keluarga, dan masyarakat. Hal ini dapat menumbuhkan
kesadaran dan membentuk peribadi saling menghargai dan saling menghormati. Hasil dari
belajar terpenuhi, yatu kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kritik disampaikan pada pembelajaran sejarah, sebagai pembelajaran yang kurang
menyentuh aspek afektif dan psikomotorik. Peserta didik diajak belajar sejarah dengan cara
menghapal, aktivitas untuk pengembangan afektif dan psikomorik Kurang diperhatikan.
Peserta didik pada waktu belajar sejarah, sebaiknya diajak juga untuk memahami sumber-
sumber belajar yang ada di daerahnya. Teknik kerja ahli sejarah dapat diimplementasikan
pada pembelajaran sejarah, schingga pembelajaran sejarah menjadi pembelajaran yang
ilmiah. Pembelajaran sesuai dengan hakekat ilmu pengetahuan telah dikembangkan pada
Kurikulum 2013, model pembelajaran scientific. Pembelajaran sejarah yang berlangsung
selama ini yang belum mengintegrasikan peristiwa lokal. Salah satu strategi mengajarkan
sejarah lokal adalah melalui pembelajaran sejarah di sekolah pentingnya. Dalam kurikulum

2013 dengan pendekatan saintifik memungkinkan strategi teserbut dapat dilaksanakan.
(Hardiana, Y., 2017).
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t belajar menggall

orta didi a
Sumber belajar diperlukan pada pembelajaran, peserta didik dap , dan
khluk hidup, da

informasi. Sumber belajar memiliki beberapa bentuk, berupa benda, ma
manusia. Sumber belajar pada mata pelajaran sejarah ¢ adalah benda-benda sejarah, dokumen?
dan pelaku sejarah. Peserta didik dengan sumber belajar sejarah dapat belajar merckontruks!
fakta-fakta sejarah, mercka belajar secara ilmiah sesuai dengan metode sejarah. Peman faatan
sumber belajar sejarah pada pembelajaran scjarah adalah memudahkan peserta didik
memahami peristiwa masa lalu, dan seluruh ranah peserta didik dapat dilibatkan.
Pembelajaran sejarah dengan pemanfaatan sumber belajar sejarah dapat menumbuhkan ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik, sehingga terbangun kesadaran sejarah
peserta didik.

Lingkungan menyimpan sumber belajar untuk pembelajaran sejarah, benda-benda
sejarah berupa artefak, fosil, candi, rumah kuno, makam, masjid lama, kesenian, pakaian
tradisional, bahkan pelaku sejarah dapat ditemukan pada lingkungan sekitar peserta didik.
Hal ini dapat diketemukan pada setiap daerah di Indonesia. Lingkungan Banjarmasin terdiri
dari sungai dan rawa, beberapa tempat dapat ditemukan jejak-jejak sejarah sebagai sumber
belajar untuk mata pelajaran sejarah, seperti: makam kuno, masjid kuno, rumah tradisional
Banjar, benda-benda sejarah, angkutan sungai, alat-alat menagkap ikan, cara menangkap ikan
cara bercocok tanam, kehidupan social, kehidupan ekonomi, kebudayaan, tempat ibadah
umat Cina, nama-nama kampung, sungai-sungai. Sumber belajar sejarah tersebut dapat
mewakili berbagai periode peristiwa sejarah. Lingkungan Banjarmasin dapat disebut
lingkungan lahan basah, bentuk dan macam sumber belajar sejarah berbeda dengan sumber

belajar dari dacrah lain. Peserta didik dapat belajar kehidupan di daerah lahan basah, sehingga
dapat memahami perjuangan, pengelolaan, dan nilai-nilai yang berkembang pada lingkungan
lahan basah. Peserta didik juga tidak hanya mendapatkan informasi satu arah dari guru dan

buku saja, tetapi melakukan aktivitas dan eksplorasi.

Kesadaran sejarah merupakan aspek penting yang dihasilkan dari belajar sejarah,
peserta didik selain memehami peristiwa sejarah, juga terbangun aspek afektif dan

psikomotornya, sadar sebagai bagian dari sejarah, sadar sebagai pembuat sejarah. Wujudnya
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T S . ilai-nilai tersebut
adalah dapat menggali nilai-nilai dari peristiwa scjarah, dan menggunakan nilai-n
untuk belajar dan mempersiapkan masa depan.

Lingkungan sebagai sumber belajar dalam hal ini lingkungan lahan basah dengan
sumber belajar sejarahnya kurang dimanfaatkan pada pembelajaran sejarah. Peserta didik
kurang mengintegrasikan sumber belajar sejarah dari lingkungannya untuk belajar sejarah.
Peserta didik pada sctiap kegiatan pembelajaran kurang dapat menggambarkan dan
mendapatkan fakta-fakta periode kescjarahan, lingkungan sekitar Banjarmasin dengan
berbagai sumber sejarah memiliki aspek strategis untuk memperkenalkan pada peserta didik
tentang fakta sejarah. Pada periode prasejarah peserta didik hanya mendapatkan informasi
dari guru dan buku, yatu yang terdapat di daerah lain. Sumber belajar untuk periode
prasejarah dapat dilihat dari adanya bangunan punden berundak-undak pada masjid dan
makam di Banjarmasin, beberapa kepercayaan masyarakat tentang hal-hal yang berhubungan
dengan kepercayaan masyarakat prasejarah masih terlihat di Banjarmasin. Peserta didik
sebenarnya dapat merekonstruksi dari peristiwa di lingkungan tersebut. Sumber-sumber
sejarah pada lingkungan lahan basah kurang didiskusikan oleh peserta didik. Sumber belajar
sejarah yang berhubungan dengan lingkungan lahan basah di Banjarmasin tidak banyak kita
temukan pada buku pegangan peserta didik. Buku tentang sumber belajar sejarah pada
lingkungan lahan basah tidak ditemukan di Banjarmasin.

Lingkungan sekitar peserta dididik adalah sumber belajar untuk peserta didik,
lingkungan lahan basah dengan kekayaan sumber belajar sejarah dapat digunakan untuk
pembelajaran. Model pembelajaran pada lingkungan lahan basah belum banyak
dikembangkan. Program Studi Pendidikan Sejarah belum mengembangkan model
pembelajaran untuk lingkungan lahan basah. Tema sejarah seperti sejarah perekonomian,
sejarah social, sejarah kebudayaan, sejarah maritime, adalah tema sejarah pada perkuliahan
di Program Studi Pendidikan Sejarah. Model pembelajaran untuk lingkungan lahan basah
belum dikembangkan, skripsi mahasiswa banyak mengambil berbagai tema kesejarahan di

lingkungan lahan basah yang dapat digunakan sebagai sumber belajar.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah pada rencana
penelitian ini adalal:

1.

-
-

Bagaimana sumber belajar sej

) arah lingkungan lahan basah di Banjarmasin?
- Bagaimana model pembel

ajaran pada perkuliahan di Program Studi Pendidikan Sejarah
dengan sumber belajar lingkungan lahan basah?

)

Bagaimana implementasi model pembelajaran dengan sumber lingkungan lahan basah

untuk meningkatkan kesadaran sejarah pada perkuliahan di Program Studi Pendidikan
Sejarah?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

. Mengindentifikasi sumber belajar lingkungan lahan basah di Banjarmasin.

Mengembangkan model pembelajaran untuk perkuliahan di Program Studi Pendidikan
Sejarah dengan sumber belajar lingkungan lahan basah.

Implementasi model pembelajaran dengan sumber belajar lingkungan lahan basah untuk

meningkatkan kesadaran sejarah di Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas
Lambung Mangkurat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kcsiml‘“‘““

mrdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dj at

as, maka dapat ditarik kesimpulan
hagdl perikut:

: qumber belajar scjarah dapat ditemukan di kota Banjarmasin, sumber belajar tersebut
gapat dikelompokan menjadi: tempat peribadatan, makam, rumah lama, nama jalan

quseum, dan tugu perjuangan. Tempat peribadatan terdiri dari masjid kuno, gereja, dan
Wlenteng. Sedangkan makam, adalah makam raja-raja, dan makam ulama. Rumah lama
yang ditemukan adalah ciri rumah Banjar lama. Museum sebagai sumber belajar sejarah
adalah museum perjuangan pada masa perang kemerdekaan. Nama jalan menggunakan
nama para pahlawan banyak dijumpai di Banjarmasin, terutama nama-nama yang diambil
dari tokokh pada masa perjuangan melawan kolonialisme Belanda.

2. Model pembelajaran sejarah dengan menggunakan sumber belajar sejarah dari lingkungan
lahan basah untuk meningkatkan kesadaran sejarah dapat dikembangkan bedasarkan
KKNI dengan memperhatikan karakteristik lingkungan dan karakteristik program studi,
model diramu dari PBL, inkuiri dengan bedrdasarkan pembelajaran kooperatif dan
pembelajaran kontekstual. Tahapannya adaha; penyampaian garis besar tentang
lingkungan lahan basah dan sumber belajarnya, perumusan masalah, identifikasi,
rancangan observasi, observasi, presentasi, dan kesimpulan.

3. Implementasi dilakukan dengan melakukan observasi di lapangan dan presentasi. Laporan

hasil observasi dan presentasi adalah tingkat dari kesadaran sejarah.

B. Saran

. Program Studi Pendidikan Sejarah

. odan kesadaran sejarah, dan
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran sej

v L h
ang berada di lingkungan lahan basa

Pembelajaran dengan menggunakan sumber Y
64
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qumber scjarah yang banyak terdapat di sckitar kampus dapat digunakan untuk
PL~,—ku\iahan.

pakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

pasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan model perkuliahan

dengan memanfaatkan lingkungan kampus senagai sumber belajar.

~Dosen

Dosen program studi pendidikan dapat melakukan uji coba hasil penelitian ini pada setiap
mata kuliah.

Mahasiswa

Mahasiswa program studi pendidikan dapat mengembangkan belajamya dengan

memafaatkan lingkungan sekitar kampus sebagai sumber belajar sejarah.
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